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 As religious traditions are called to address the climate crisis, the impact of 

food systems is often overlooked. A plant-based diet (vegetarianism) emerges 

as a critical ecological action, yet it requires deep spiritual grounding in 

Indonesia. This article argues that this grounding is found within 

Mahayana Buddhist ecotheology through the ideal of the Bodhisattva. Using 

a qualitative case study method, this research examines Keluarga 

Buddhayana Indonesia (KBI). Data were collected through in-depth 

interviews and digital observation, then analyzed using thematic analysis 

guided by the hermeneutic spiral. The findings reveal how the Bodhisattva 

path rooted in the principles of ahiṃsā (non-harming), paṭiccasamuppāda 

(dependent origination), and karuṇā (active compassion), provides a 

compelling ethical basis for vegetarianism. This study concludes that the 

practice can be framed as an authentic expression of faith and an 

embodiment of the Bodhisattva's vow to liberate all beings from suffering. 

  

  Abstrak 

Kata Kunci: 
Eko-teologi, 

Vegetarianisme, 

Keluarga 

Buddhayana 

Indonesia (KBI), 

Bodhisattva 

 Di tengah tuntutan bagi tradisi keagamaan untuk merespons krisis 

iklim, dampak sistem pangan sering terabaikan. Pola makan nabati 

(vegetarianisme) muncul sebagai aksi ekologis krusial, namun 

memerlukan landasan spiritual yang kuat di Indonesia. Artikel ini 

berargumen bahwa landasan tersebut ditemukan dalam eko-teologi 

Buddhisme Mahayana melalui peran ideal Bodhisattva. Dengan 

metode studi kasus kualitatif pada Keluarga Buddhayana Indonesia 

(KBI), data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

observasi digital, lalu dianalisis secara tematik dengan panduan 

spiral hermeneutika. Hasilnya menunjukkan bagaimana jalan 

Bodhisattva yang berakar pada prinsip ahiṃsā (tanpa kekerasan), 

paṭiccasamuppāda (hukum saling ketergantungan), dan karuṇā 

(welas asih aktif) menyediakan dasar etis untuk vegetarianisme. 

Disimpulkan bahwa praktik ini dapat dibingkai sebagai ekspresi 

iman yang otentik dan perwujudan sumpah Bodhisattva untuk 

membebaskan semua makhluk dari penderitaan. 
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Pendahuluan 

Seiring meningkatnya tuntutan bagi tradisi keagamaan untuk merespons krisis iklim, 
fokusnya seringkali mengabaikan salah satu pendorong utama degradasi ekologis: makanan 
yang kita konsumsi. Sistem pangan modern, khususnya peternakan, membawa beban 
lingkungan yang sangat besar, menghabiskan 80% lahan pertanian global dan mendorong 
deforestasi (Aronson, Baltenweck, and Dominguez-Salas 2019). Di sisi lain, perubahan pola 
makan nabati dapat memangkas emisi terkait pangan hingga 50% (Fresán and Sabaté 2019). 
Data-data ini menjadikan perubahan pola makan sebagai sebuah aksi ekologis yang kuat, 
dan di sinilah peran agama menjadi krusial. 

Dengan 75.8% populasi dunia yang mengidentifikasi diri dengan sebuah komunitas iman, 
agama memiliki kekuatan unik untuk memobilisasi perubahan (Hackett et al. 2025). 
Meskipun tidak ada agama besar yang secara eksplisit mewajibkan veganisme atau 
vegetarianisme, kitab suci mereka secara universal menekankan nilai-nilai inti seperti welas 
asih, kepedulian, dan tanpa kekerasan yang selaras kepada lingkungan dan makhluk hidup 
(hewan). Namun, wacana pola makan nabati yang berkembang di komunitas sekuler Barat 
seringkali terasa kaku dan terlepas dari tujuan spiritual, menciptakan kesenjangan bagi 
mayoritas populasi beragama yang membutuhkan landasan teologis yang mendalam. 

Artikel ini menjembatani kesenjangan tersebut dengan berargumen bahwa landasan 
teologis yang kokoh untuk etika ekologis ini ditemukan dalam ajaran inti Buddhisme 
Mahayana. Secara spesifik, artikel ini berargumen bahwa praktik pola makan nabati menjadi 
konsekuensi etis dari jalan Bodhisattva. Kerangka spiritualnya dibangun di atas tiga pilar 
fundamental, yaitu ahiṃsā (tanpa kekerasan), paṭiccasamuppāda (hukum saling 
ketergantungan), dan karuṇā (welas asih aktif) yang secara kolektif membentuk mandat 
untuk membebaskan semua makhluk dari penderitaan. Dengan demikian, pertanyaan 
penelitian ini: Bagaimana konsep teologis Bodhisattva menyediakan kerangka spiritual 
untuk praktik etika lingkungan melalui pola makan nabati dalam konteks Buddhisme 
Indonesia kontemporer? 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Artikel ini 
diadaptasi dari penelitian untuk tesis Master di Universitas Paramadina, Jakarta. Studi kasus 
difokuskan pada Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI), sebuah organisasi keagamaan 
nasional yang dipilih secara purposif (purposive sampling) karena rekam jejaknya yang 
signifikan dan terbuka dalam mempromosikan vegetarianisme dalam konteks Buddhisme 
Mahayana di Indonesia. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur secara 
daring dengan para pengurus kunci dari berbagai badan otonom di bawah KBI. Data ini 
diperkaya dengan observasi digital dan analisis konten dari sumber-sumber publik 
organisasi, seperti situs web resmi, publikasi, dan unggahan media sosial, untuk memahami 
argumen teologis yang mereka sampaikan kepada publik. 

Kerangka analisis dalam penelitian ini dipandu oleh spiral hermeneutika, yang mengkaji 
interaksi dinamis di mana doktrin teologis menginformasikan praktik etis (praxis), dan 
sebaliknya, pengalaman praksis tersebut memperkaya pemahaman teologis (Lau 2024, 
220). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 
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mengidentifikasi pola dan makna mengenai bagaimana para anggota KBI menghayati etika 
lingkungan mereka melalui pola makan nabati. 

Landasan Teori: Etika Berbasis Teologi dan Konteks Buddhisme 

Meskipun Buddhisme bersifat non-teistik, istilah 'teologi' dalam penelitian ini digunakan 
sesuai definisi David Tracy, yaitu sebagai refleksi intelektual dalam sebuah tradisi 
keagamaan untuk mengeksplorasi dimensi filosofis dan etisnya (R. Jackson 2000, 1–2). Di 
Indonesia, tuntutan sila pertama Pancasila mendorong penggunaan konsep Adi Buddha, 
yang sebenarnya asing bagi Buddhisme di luar Indonesia yang lebih menekankan prinsip 
impersonal seperti Karma dan Nirvana (Fattah and Utomo 2023). Namun, penelitian ini akan 
berfokus pada akar filosofis ajaran Buddha yang otentik. 

Ajaran Buddha terbagi menjadi dua cabang utama: Theravada ("Ajaran Para Sesepuh") dan 
Mahayana ("Kendaraan Agung") (Dhamma and Yeshpal 2023, 26). Perbedaan utamanya 
terletak pada cita-cita spiritual: Theravada bertujuan menjadi Arhat (mencapai pencerahan 
pribadi), sedangkan Mahayana bertujuan menjadi Bodhisattva, yang menunda Nirvana demi 
membantu semua makhluk karena welas asih (Karuna) (Dr. Jinabodhi Bhikkhu 2012; 
Graham 2019). Meski beragam, esensi semua tradisi bersumber dari Adi Buddha dengan 
tujuan membebaskan manusia dari penderitaan (Yadain 2016, 373). Karena subjek 
penelitian berakar pada tradisi Mahayana, pembahasan akan berfokus pada perspektif 
aliran ini. 

Kerangka teologis ini berlandaskan pada Empat Kebenaran Mulia: adanya penderitaan 
(dukkha), penyebabnya (samudaya), akhirnya (nirodha), dan jalan untuk mengakhirinya 
(magga) (Ismail 2023, 67–68). Analisis ini akan berfokus pada tiga pilar etis dari 'jalan' 
tersebut yakni ahimsa, paticcasamuppada, serta metta/karuna sebagai dasar etika pola 
makan nabati. 

1) Ahimsa: Nirkekerasan Universal 
Ahimsa (nirkekerasan) adalah prinsip untuk menggunakan diri sendiri sebagai standar 
dalam memperlakukan makhluk lain (Adam 2006), seperti tertuang dalam Dhammapada 
129, di mana empati menjadi dasar pembebasan spiritual (Dhammananda 2022; Tripathi 
2025). Prinsip ini diperluas ke semua makhluk, termasuk larangan bagi biksu untuk 
menggali tanah atau merusak tanaman sebagai wujud penjagaan keseimbangan ekosistem 
(Sarao 2017). Ahimsa merupakan bagian dari Sila (moralitas) dalam Jalan Mulia Berunsur 
Delapan, yang disebut sebagai jalan terbaik untuk mengakhiri penderitaan (Bodhi 2014, 16–
17; Dhammapada 273 Tipitaka n.d.). 

Secara historis, Buddha menentang praktik pengorbanan hewan (Susairaj 2023). Dalam 
Mahayana, cita-cita Bodhisattva membuat konsumsi daging menjadi kontradiktif dengan 
sumpahnya, karena menjadikan seseorang terlibat dalam pembunuhan hewan (Sarao 2017, 
6). Pandangan ini didukung doktrin tathagatagarbha (semua makhluk berpotensi menjadi 
Buddha) dan pemahaman bahwa semua makhluk saling terhubung melalui siklus samsara, 
di mana mereka bisa jadi pernah menjadi kerabat di kehidupan lampau (Clayton 1996). 

2) Paticcasamuppada: Hukum Saling Ketergantungan 
Paticcasamuppada (hukum sebab-akibat yang saling bergantungan) adalah ajaran 
fundamental di mana memahami prinsip ini berarti memahami Dharma (Lamo 2022; Misra 
2016). Prinsip ini menjelaskan bahwa tidak ada fenomena yang muncul secara terisolasi; 
semuanya bergantung pada kondisi lain (Dhammananda 2022, 159). Penerapannya bukan 
untuk menjelaskan asal-usul alam semesta, melainkan mekanisme penderitaan (dukkha) 
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dan hukum karma, di mana tindakan bajik membawa kebahagiaan dan tindakan jahat 
membawa penderitaan (Dhammananda 2022; Ismail 2023; Mahathera 2011) 

Setiap fenomena saling terhubung dan memengaruhi. Krisis lingkungan modern adalah 
contoh skala besar dari Paticcasamuppada, di mana tindakan manusia yang merusak alam 
menjadi "sebab" dari penderitaan "akibat" bagi semua makhluk (Meena 2019; Valle-Lira and 
Noguera-Solano 2024). 

3) Metta & Karuna: Praktik Cinta Kasih dan Welas Asih 
Metta adalah cinta kasih universal, sementara Karuna adalah welas asih aktif yang tergerak 
untuk menolong saat melihat penderitaan makhluk lain (Untung et al. 2022). Keduanya 
adalah inti dari jalan Bodhisattva yang mengembangkan cinta kasih tak terbatas untuk 
semua makhluk (Dhammananda 2022, 239; Indrawati 2011). Sikap ini bersifat ‘ekologis’ 
karena tidak hanya berlaku untuk manusia, tetapi juga hewan dan makhluk lainnya (Clayton 
1996, 80). 

Sutra Mahayana mengaitkan pola makan dengan perkembangan batin – meninggalkan 
konsumsi daging dapat menumbuhkan cinta kasih (Welsh 2017, 45) dan ketenangan batin 
(Welsh 2017, 51), sedangkan memakannya dikaitkan dengan sifat kebinatangan (bestiality) 
(Welsh 2017, 54). Nilai sentralnya adalah moderasi, bagaimana makan hanya untuk menjaga 
tubuh demi mendukung praktik spiritual. Praktik ini mendorong motivasi Bodhisattva yang 
berakar pada Bodhicitta (niat mencapai pencerahan demi semua makhluk)(Lawrence, Lee, 
and Grunwald 2025). 

Dengan demikian, pola makan nabati dalam tradisi Mahayana dapat dipahami sebagai 
perwujudan logis dari ahimsa, respons terhadap hukum paticcasamuppada, dan latihan 
welas asih (karuna) sehari-hari. 

Hasil dan Pembahasan 

Profil, Landasan Etis, dan Praktik Vegetarianisme Keluarga Buddhayana Indonesia  

Sejarah Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI) berpusat pada peran Yang Arya (Y.A.) Ashin 
Jinarakkhita, biksu pertama di era pasca-kemerdekaan Indonesia (Juangari 2022). Beliau 
memperkenalkan Buddhayana bukan sebagai aliran baru, melainkan sebagai "kendaraan 
Buddha" (Ekayana). Konsep ini merangkum semua tradisi (Theravada, Mahayana, dan 
Tantrayana) sebagai ekspresi ajaran Buddha yang tunggal dengan tujuan menyatukan umat 
dan menolak sektarianisme (Agustin et al. 2023; Lembaga Litbang Majelis Buddhayana 
Indonesia 2007; Yusdhika et al. 2023). Pendekatan pemersatu ini selaras dengan semangat 
nasional "Bhinneka Tunggal Ika"(Chia 2018; Grace et al. 2021). 

Misi Buddhayana adalah mengamalkan ajaran Buddha secara kontekstual dengan 
berpegang pada nilai-nilai inti berikut: (buddhayana.or.id n.d.; Yusdhika et al. 2023) 
1. Non-sekretarian: Tidak terikat pada satu aliran tertentu. 
2. Inklusif & Pluralis: Menghargai keberagaman dan perspektif berbeda. 
3. Universalis: Mengajarkan tanggung jawab untuk merawat alam semesta. 
4. Berkeyakinan pada Dharmakaya: Mengakui Sanghyang Adi Buddha sebagai konsep 

Ketuhanan Yang Maha Esa dalam konteks Indonesia, sebuah rumusan yang penting 
untuk pengakuan negara. 

Saat ini, Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI) berfungsi sebagai payung kolektif bagi tujuh 
organisasi keagamaan (Yusdhika et al. 2023). 
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Tabel 1. Daftar Organisasi Payung Keluarga Buddhayana Indonesia 

Logo Nama Keterangan 

 

Sangha Agung 
Indonesia (SAGIN) 

SAGIN didirikan 14 Januari 1974 di Jakarta sebagai 
penyatuan biksu/biksuni dari tradisi Theravada, 
Mahayana, dan Vajrayana dan memiliki pandangan 
nilai-nilai dasar Buddhayana. Wadah ini bertujuan 
mempraktikkan ajaran Buddha secara inklusif 
dengan nilai-nilai universalisme dan keyakinan 
pada Dharmakaya, melalui transformasi diri dan 
sosial. Kegiatan keagamaan Sagin salah satunya 
pendidikan dan pelatihan kepada komunitas 
biksu/biksuni atau calon. Lalu, kegiatan sosial 
yang dijalankan meeliputi penyelenggaraan 
ekosistem pendidikan, rumah sakit, panti asuhan, 
dan panti jompo. 

 

Majelis Buddhayana 
Indonesia (MBI) 

MBI berdiri pada 4 Juli 1955 sebagai penjelmaan 
Persaudaraan Upasaka Upasika Indonesia (PUUI), 
kemudian berevolusi hingga menjadi MBI pada 
1979. Organisasi ini menjadi wadah menyebarkan 
agama Buddha, aksi sosial, dan menjalin persatuan 
umat dengan memegang teguh prinsip 
Buddhayana dan Bodhicitta. Melalui aksi berbasis 
pendidikan dan teknologi, MBI berfokus pada 
pelayanan umat Buddha.  

 

Sekretariat Bersama 
Yayasan-yayasan 

Buddhayana 
(Sekber Yabuddhi) 

 Didirikan pada 23 April 2017, Sekber Yabuddhi 
dibentuk untuk mempererat rasa persaudaraan 
antara Pembina dan Pengurus Yayasan. Oleh 
karenanya, Sekber Yabudhi memiliki hubungan 
integral dengan SAGIN, MBI, dan Sekretariat 
Bersama Yayasan-yayasan Buddhayana Indonesia.  

 

Paguyuban Warga 
Usia Lanjut Bahagia 

(Wulan Bahagia) 

Wulan Bahagia resmi berdiri 18 Januari 2005, 
dibentuk untuk menampung aspirasi warga 
Buddhis lansia (55+ tahun) dan mantan pengurus 
MBI. Visinya menjadi wadah penghimpun lansia 
yang sehat jasmani-rohani, mandiri, dan panutan 
generasi muda dalam Buddha Dharma. 

 

Wanita Buddhis 
Indonesia (WBI) 

WBI berdiri pada 14 Juli 1973 di Bandung oleh Y.A. 
MNS. Ashin Jinarakkhita untuk mewadahi wanita 
Buddhis dari 18 provinsi. Berbadan hukum sejak 
2010, WBI bervisi menjadi organisasi wanita 
Buddhis besar dengan manajemen modern, aktivis 
berdedikasi, menjaga harkat dan martabat wanita. 

 

Sarjana dan 
Profesional Buddhis 
Indonesia (SIDDHI) 

Dibentuk pada 28 Juni 2003, SIDDHI terbentuk 
seiring dengan perkembangan agama Buddha di 
Indonesia. Sebagai organisasi yang menampung 
kaum intelektual visi SIDDHI adalah 
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Logo Nama Keterangan 
pengembangan sumber daya manusia dan 
ekonomi lewat dedikasi kepada masyarakat luas.  

    

Sekretariat Bersama 
Persaudaraan 

Muda-Mudi Vihara-
vihara Buddhayana 
Indonesia (Sekber 

PMVBI) 

Sekber PMVBI berdiri pada 12 Juli 1981 oleh 
Sangha Agung Indonesia (SAGIN) sebagai hasil 
Sarasehan Nasional II Generasi Muda Buddhis 
Indonesia di Pacet, Jawa Barat. Visi Sekber PMVBI 
ini menumbuhkembangkan kapasitas muda-mudi 
Buddhis yang kompeten melalui pendidikan dan 
pelatihan terstruktur dengan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi dengan keyakinan 
keyakinan pada Dharmakaya (Sanghyang Adi 
Buddha). 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2025 

Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI) memiliki struktur "Hubungan Kerja Segitiga" yang 
terdiri dari Majelis Buddhayana Indonesia (MBI) sebagai pilar kelembagaan, Sangha Agung 
Indonesia (Sagin) yang mengurus para biksu, dan Sekber Yabuddhi untuk yayasan. MBI, 
yang membawahi empat organisasi otonom, telah tersebar di 30 provinsi dan 148 
kabupaten/kota. Semua organisasi ini terdaftar di sistem SIORI milik Kemenag, tetapi 
persebaran beberapa di antaranya belum merata karena fungsi spesifik dan proses 
administrasi (Kementerian Agama Republik Indonesia “Sioribuddha” n.d.; Komala 2025c). 

 
Sumber: Analisis Data Peneliti 2025 

Gambar 1. Gambar Ilustrasi: Hubungan Kerja Segitiga Buddhayana 

Salah satu aspek tradisi Mahayana yang terlihat oleh Bhante Ashin ialah pola makan nabati 
atau vegetarian. Ajaran pola makan ini didasari oleh tradisi Mahayana yang menekankan 
pada belas kasih (karuṇā) – prinsip inti ajaran bodhisattva. Konsep bodhisattva sendiri 
menekankan tekad untuk membebaskan semua makhluk dari penderitaan, yang tercermin 
dalam sumpahnya untuk 'menyelamatkan segala kehidupan'. Merawat hewan dengan tidak 
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membunuh mereka sebagai makanan adalah cara untuk mengembangkan rasa kasih sayang 
terhadap orang lain (Hiep and Mahatthanadull 2019). Meskipun tidak menjadi doktrin 
utama, ketertarikannya pada pola makan nabati sudah ada sejak kecil dan menjadi salah satu 
alasannya bergabung dengan perkumpulan teosofi (Juangari 2022; KIMURA 2003). 
Semangat welas asih ini secara konsisten tercermin dalam setiap tutur katanya, yang 
senantiasa menekankan harapan agar semua makhluk hidup dapat mencapai kebahagiaan 
sejati (Juangari 2022, 107, 121). 

Dalam Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI), praktik vegetarian merupakan perwujudan 
semangat welas asih (karuṇā) dari tradisi Mahayana, yang bertekad membebaskan semua 
makhluk dari penderitaan (Hiep and Mahatthanadull 2019, 79). Praktik ini diajarkan sebagai 
jalan spiritual, namun implementasinya dibedakan secara cermat berdasarkan tingkat 
komitmen dan konteksnya. Sekiranya hasil penelitian merangkum tiga cara implementasi 
vegetarian dari KBI: 

1) Kewajiban bagi Biku Biksuni 
Bagi para biku dan biksuni KBI, vegetarianisme adalah kewajiban mutlak sebagai 
implementasi dari sumpah Bodhisattva. Berbeda dengan tradisi Theravada yang 
mengizinkan konsumsi daging dengan syarat tikoṭiparisuddha (tidak dilihat, didengar, atau 
dicurigai disembelih khusus untuknya) seperti dijelaskan dalam Jīvaka Sutta (MN 55) 
(Ñāṇamoli and Bodhi n.d.), tradisi Mahayana di KBI mengambil sikap yang lebih tegas. 
Pandangan ini diseimbangkan oleh sutra Mahayana lain, seperti Maha Parinirvana Sutra, 
yang secara eksplisit menyatakan, "Memakan daging memadamkan benih kasih sayang yang 
agung." (Knapp n.d.) 

Sikap tegas ini juga didasari oleh dilema praktis di dunia modern. YM. Biksu Nyanabandhu 
Shakya menyoroti betapa sulitnya menerapkan aturan kuno di tengah sistem pangan saat 
ini: "Nah sekarang kalau kita lihat secara literal, sulit sekali bagi kami para biku itu untuk 
mendapatkan daging bersih... Pasti kita akan menemukan kesulitan-kesulitan jika kita 
mempertimbangkan poin-poin ini secara detail." (Komala 2025d) Oleh karena itu, demi 
menjaga konsistensi dalam praktik welas asih, vegetarianisme penuh menjadi jalan yang 
paling selaras bagi para monastik.  

2) Kewajiban Kolektif di Lingkungan Wihara 
Seluruh wihara di bawah naungan KBI memberlakukan aturan vegetarian secara ketat di 
lingkungannya. Ini berarti siapa pun yang berada di dalam wihara, baik monastik maupun 
umat awam, wajib mengikuti pola makan nabati. Aturan ini bukan hanya soal makanan, 
tetapi bagian dari disiplin komunitas (vinaya) yang menciptakan ruang spiritual yang 
merepresentasikan prinsip welas asih secara kolektif. YM. Biksu Nyanabandhu menjelaskan 
bahwa umat “Mereka (umat) wajib untuk vegetarian di wihara karena berhubungan dengan 
vinaya tadi, aturan atau moralitas yang memang secara kolektif harus melakukan praktik 
vegetarian di wihara tersebut atau di lingkungannya." 

3) Praktik Fleksibel bagi Umat Awam 
Bagi umat awam, vegetarianisme bersifat anjuran yang fleksibel. Praktik utamanya 
dilaksanakan pada hari-hari suci Uposatha, yaitu tanggal 1, 8, 15, dan 23 dalam penanggalan 
lunar (Asih 2018). Umat dapat memilih untuk bervegetarian pada semua tanggal tersebut 
atau hanya pada salah satunya, disesuaikan dengan kapasitas individu seperti usia dan 
kesehatan (Komala 2025c). Pada hari-hari ini, umat juga didorong melakukan perbuatan 
bajik lain, seperti melepas satwa ke alam bebas sebagai wujud welas asih aktif (Wijaya-Mukti 
2003, 98). 
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Pandangan ini mencerminkan pendekatan spiritual KBI yang seimbang, di mana para 
pemula diberikan ruang untuk berkembang secara bertahap, tanpa pernah kehilangan arah 
menuju tujuan utama, yakni pelepasan dari segala kemelekatan. 

KBI menekankan bahwa vegetarian adalah bagian dari praktik spiritual (part of practices), 
bukan sarana otomatis untuk mencapai surga. Dalam ajaran Buddha, kualitas karma sangat 
bergantung pada niat (cetanā) di balik sebuah tindakan. Suatu perbuatan yang sama dapat 
menghasilkan akibat yang berbeda tergantung pada kesengajaan, perencanaan, dan kondisi 
batin pelakunya. Menjadi vegetarian seumur hidup, misalnya, tidak serta-merta menghapus 
karma buruk dari perbuatan yang sangat berat seperti membunuh orang tua (Komala 
2025c). 

Wawasan ini diperluas hingga mencakup isu etika modern. Industri peternakan 
kontemporer dipandang sebagai sistem kekerasan terstruktur yang tidak hanya menyakiti 
hewan tetapi juga merusak lingkungan. Dengan demikian, memilih pola makan nabati 
menjadi penerapan nyata dari prinsip anti-kekerasan (ahiṃsā) dalam kehidupan sehari-hari 
(Komala 2025d). 

Mengenai daging analog (tiruan) yang menyerupai daging asli, YM. Biksu Nyanabandhu 
Shakya memberikan pandangan yang berimbang. Bagi praktisi yang serius, produk ini 
dihindari agar tidak memupuk kemelekatan (attachment) pada rasa daging. Namun, bagi 
umat yang sedang dalam proses transisi, beliau melihatnya sebagai langkah positif: 

"Tetapi bagi mereka yang masih dalam proses atau mereka yang masih baru vegetarian, 
rasanya tidak salah, ya. Mengapa? Karena jika berhubungan dengan tadi pelestarian 
lingkungan hidup, lalu bagaimana berhubungan dengan menghindari pembunuhan, 
setidaknya satu langkah sudah mereka lakukan secara bijak untuk menghindari hal itu dan 
tidak mendukung. Tetapi bagi yang ingin mendalami ajaran Buddha itu sendiri dan 
mendalami hingga memahami apa itu welas asih dan praktik tanpa kekerasan, seharusnya 
hal itu dapat dihindari secara penuh." (Komala 2025d) 

Dari Welas Asih Menuju Etika Lingkungan: Menerjemahkan Spiritualitas Menjadi Aksi 

Ekologis 

Wawasan Buddhayana dalam Keluarga Buddhayana Indonesia (KBI) tidak berhenti pada 
welas asih (karuṇā) terhadap sesama makhluk hidup semata, melainkan berevolusi menjadi 
sebuah etika lingkungan yang relevan dengan tantangan zaman. Landasan teologis yang 
mendorong praktik vegetarian kini diperluas untuk mencakup kepedulian terhadap bumi 
sebagai rumah bersama. Perspektif ini secara kritis mengkaji bagaimana sistem produksi 
modern, khususnya industri peternakan, telah menciptakan "sistem kekerasan terstruktur" 
yang berdampak ganda. 

Di satu sisi, industri ini menyebabkan penderitaan masif pada hewan. Di sisi lain, ia menjadi 
salah satu pendorong utama kerusakan lingkungan, mulai dari deforestasi untuk lahan 
peternakan, emisi gas rumah kaca, hingga polusi air. Situasi ini memunculkan pertanyaan 
mendasar mengenai tanggung jawab etis seorang konsumen dalam rantai produksi pangan 
global. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Y.M. Biksu Nyanabandhu Shakya, dalam kerangka Wawasan 
Buddhayana, isu ini bukanlah semata-mata persoalan ekologis, melainkan menyentuh 
dimensi spiritual yang mendalam. Memilih untuk mengurangi konsumsi produk hewani atau 
menolak industri yang merusak alam dipandang sebagai penerapan tiga pilar filosofis 
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utama: nirkekerasan (ahimsa), welas asih tanpa batas (metta/karuṇā), dan kesadaran akan 
hukum saling ketergantungan (Paticcasamuppada), yang mengajarkan bahwa merusak alam 
pada hakikatnya adalah merusak diri sendiri. Dengan demikian, KBI menerjemahkan 
spiritualitas yang bersifat personal menjadi aksi ekologis yang konkret, di mana setiap 
pilihan konsumsi adalah sebuah tindakan etis yang berdampak pada keharmonisan seluruh 
alam semesta. 

Untuk menerjemahkan filosofi luhur ini menjadi praktik yang membumi, KBI memanfaatkan 
struktur organisasinya yang formal dan hierarkis dalam sebuah strategi advokasi" 
multicabang". Aksi ekologis ini tidak dijalankan secara serampangan, melainkan 
diimplementasikan secara sistematis melalui tujuh pilar atau badan otonomnya, 
memastikan bahwa praktik pola makan nabati meresap ke seluruh lapisan komunitas. 
Implementasinya adalah sebagai berikut menurut perwakilan dari masing-masing lembaga 
KBI yang peneliti wawancarai: 

Table 2. Implementasi Pola Makan Nabati Lingkup Organisasi (KBI) 

Organisasi 
Nama 

Pengurus 
Vegetarian/Veg
an/Plant-Based 

Implementasi 

SAGIN – KBI 
YM. Biksu 

Nyanabandhu 
Shakya 

Vegetarian 

Aturan Wajib: Mewajibkan 
100% vegetarian di seluruh 
wihara dan bagi para monastik 
(biku/bikuni). 
Praktik Intensif: Menjadikan 
vegetarian sebagai “kewajiban” 
kepada umat 
Edukasi Publik: Mengadakan 
festival vegetarian 

MBI – KBI 
Ir. Budiman, 

MSIE 
Vegetarian 

Kebijakan & Ekosistem: 
Menciptakan lingkungan yang 
menganjurkan vegetarian 
(makanan di wihara). 

Sekber 
Yabuddhi – 

KBI 
Harry Sutanto Plant-Based 

Kebijakan & Ekosistem: 
Menciptakan lingkungan yang 
menganjurkan vegetarian 
(makanan di wihara) dan 
mendorong penghijauan 
sebagai praktik kebajikan. 

Wulan 
Bahagia – KBI 

Romo Pradipa 
Suryadi 

Vegetarian 

Mewajibkan menu vegetarian di 
setiap acara resmi, seperti 
perayaan ulang tahun bersama, 
sebagai sarana teladan dan 
pembiasaan. 

WBI – KBI 
Ibu Suryani, 
S.E., Ak., M. 

Pd. 
Vegetarian 

Sosialisasi Melalui Akar 
Rumput: Implementasi 
utamanya terjadi di tingkat 
vihara. 
Edukasi Publik: Mengadakan 
seminar umum 
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Organisasi 
Nama 

Pengurus 
Vegetarian/Veg
an/Plant-Based 

Implementasi 

SIDDHI – KBI 
Candra 

Setiawan 
Vegetarian 

Kebijakan & Ekosistem: 
Menciptakan lingkungan yang 
menganjurkan vegetarian 
(makanan di wihara). Belum 
ada program spesifik 

Pemuda 
Buddhayana – 

KBI 

Jeskel Fonardi 
Gotama 

Plant-Based 

Program & Disiplin: 
Mewajibkan vegetarianisme 
dalam program kaderisasi 
pemuda (Binawidya) 

Sumber: Analisis Data Peneliti 2025 

Implementasi teologi lingkungan dalam berbagai organisasi di bawah naungan Keluarga 
Buddhayana Indonesia (KBI) terwujud secara berlapis, dengan praktik vegetarian sebagai 
pilar utamanya. Setiap badan otonom menerapkan pendekatan yang unik sesuai dengan 
fokus dan demografi anggotanya. Sangha Agung Indonesia (SAGIN) menerapkan kebijakan 
yang paling terstruktur. Fondasinya adalah aturan institusional yang mengikat, di mana 
vegetarianisme bersifat wajib di seluruh wihara KBI. Y.M. Biksu Nyanabandhu Shakya 
menegaskan, "wihara-wihara secara aturan itu 100% harus vegetarian di seluruh wihara di 
keluarga budayana Indonesia." Kewajiban ini juga berlaku ketat bagi para biksu dan biksuni 
sebagai bagian dari disiplin kolektif mereka. Praktik ini diperkuat melalui ritual rutin pada 
hari-hari Uposatha dan program retret, di mana semua peserta tanpa terkecuali diwajibkan 
mengonsumsi hidangan vegetarian. Program pendalaman seperti “Pabbajja Samanera” juga 
menjadikan pola makan ini sebagai sarana melatih diri untuk “mengikis kelekatan”. Upaya 
edukasi diperluas melalui media sosial, di mana SAGIN secara rutin menyiarkan pengingat 
praktik vegetarian yang disertai kutipan kitab suci untuk memberikan landasan spiritual 
(Instagram @sanghaagungindonesia 2025; Instagram @sanghavajrayanaindonesia 2023; 
Komala 2025d). 

Majelis Buddhayana Indonesia (MBI) menjalankan strategi dua pilar: penegakan nilai di 
tingkat institusional dan pembangunan ekosistem ekonomi Buddhis. Di tingkat wihara, 
kebijakan vegetarian diterapkan secara tegas. Narasumber Budiman menyatakan, "Di 
makanan yang disediakan di wihara, kalau ada acara besar, acara apapun... itu pasti 
vegetarian" (Instagram @mbi_pusat 2024; Instagram @mbi_pusat @sanghaagungindonesia 
2025). MBI juga aktif membawa wacana ini ke ruang publik, seperti dalam konferensi 
internasional, di mana mereka memaparkan bahwa praktik vegetarian adalah "salah satu 
kontribusi aktif yang umat Buddha dapat lakukan untuk mengatasi pemanasan global" 
(Hendra 2024). Pilar kedua diwujudkan melalui Koperasi Maju (Seto 2024), yang 
mendukung UMKM dengan syarat harus selaras dengan etika Buddhis, seperti tidak terlibat 
dalam "bisnis racun, bisnis senjata, bisnis apapun itu yang melanggar prinsip-prinsip agama 
Buddha" (Instagram @mbikotapekanbaru 2023; Rizki 2024; Sekretariat MBI Riau 2024). 

Organisasi lainnya menerapkan strategi yang lebih spesifik. Sekber Yabuddhi, yang berfokus 
pada pembangunan infrastruktur (buddhayana.or.id n.d.), memastikan bahwa setiap 
fasilitas yang mereka kelola menyediakan makanan vegetarian, menciptakan "lingkungan 
[yang] menganjurkan." Wanita Buddhis Indonesia (WBI) bergerak di tingkat akar rumput 
melalui seminar dan festival makanan vegetarian yang "sistematif dan masif" untuk 
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menjangkau masyarakat luas (Instagram @wbi_pusat 2024; Redaksi 2023; Situmorang 
2014). Wulan Bahagia, organisasi untuk lansia, tidak mewajibkan anggotanya bervegetarian, 
namun setiap acara resmi yang diselenggarakan "pakai menu vegetarian," sebagai bentuk 
teladan (buddhayana.or.id n.d.; Komala 2025b; wulanbahagia.org 2025). 

Untuk generasi muda, Sekber PMVBI mewajibkan vegetarianisme dalam program kaderisasi 
"Bina Widya" sebagai bentuk disiplin spiritual (Pemuda Buddhayana 2024; SEKBER PMVBI 
2025) dan mempromosikannya melalui kegiatan komunitas serta media sosial dengan gaya 
bahasa yang relevan (Budiyono 2025; Komala 2025a; MBI 2024). Terakhir, SIDDHI, yang 
menghimpun para sarjana dan profesional (buddhayana.or.id n.d.), tidak mewajibkan 
praktik ini, tetapi secara konsisten menyediakan pilihan vegetarian di setiap acara dan 
menyebarkan edukasi melalui media sosialnya (Instagram @siddhi.indonesia 2025). 
Berdasarkan analisis implementasi di setiap lembaga, terlihat bahwa Keluarga Buddhayana 
Indonesia (KBI) menerapkan strategi teologi lingkungan yang komprehensif dan berlapis, 
menyasar setiap segmen komunitasnya dengan pendekatan yang spesifik. Strategi ini 
ditopang oleh empat pilar utama yang saling menguatkan. 

Di tingkat tertinggi, kaum monastik melalui Sangha Agung Indonesia (SAGIN) menjadi 
teladan utama, di mana vegetarianisme menjadi sebuah kewajiban mutlak sebagai 
perwududan sumpah Bodhisattva. Kebijakan ini juga berlaku di seluruh lingkungan wihara, 
menciptakan zona komunal yang secara simbolis bebas dari penderitaan makhluk lain. 
Praktik ini kemudian disosialisasikan secara masif ke tingkat akar rumput oleh umat awam. 
Majelis Buddhayana Indonesia (MBI) berperan dalam menciptakan ekosistem yang suportif 
di wihara. Upaya ini diperkuat oleh Wanita Buddhis Indonesia (WBI) yang fokus pada 
sosialisasi di tingkat akar rumput, dengan mengadakan berbagai kegiatan di wihara seperti 
seminar dan secara berkala menggelar festival vegetarian untuk menjangkau publik yang 
lebih luas. 

Secara paralel, nilai-nilai ini ditanamkan kepada generasi penerus melalui Sekretariat 
Bersama Persaudaraan Muda-Mudi Vihara-vihara Buddhayana Indonesia (Sekber PMVBI). 
Dalam program kaderisasi seperti "Bina Widya", vegetarianisme bukan lagi sekadar anjuran, 
melainkan menjadi bagian dari disiplin wajib untuk melatih spiritualitas kaum muda. 
Sementara itu, pendekatan yang lebih persuasif diterapkan di kalangan profesional dan 
lansia. Sarjana dan Profesional Buddhis Indonesia (SIDDHI) serta Warga Usia Lanjut Bahagia 
(Wulan Bahagia) secara konsisten menerapkan kebijakan untuk hanya menyediakan 
makanan vegetarian dalam setiap acara resmi mereka. Langkah ini menciptakan lingkungan 
yang mendukung sekaligus menjadi teladan bagi komunitasnya masing-masing tanpa 
adanya paksaan secara individu. Melalui pendekatan multicabang yang terstruktur ini, KBI 
berhasil mentransformasikan ajaran welas asih (karuṇā) yang abstrak menjadi sebuah aksi 
kolektif yang nyata. Praktik vegetarianisme tidak lagi dipandang sekadar sebagai pilihan diet 
personal, melainkan diartikulasikan sebagai perwujudan iman yang otentik, respons etis 
terhadap krisis lingkungan, dan sebuah langkah konkret dalam jalan spiritual demi 
terwujudnya kebahagiaan semua makhluk. 

 

Kesimpulan 

Praktik vegetarianisme atau pola makan nabati dalam Keluarga Buddhayana Indonesia 
(KBI) merupakan perwujudan etika lingkungan yang berakar kuat pada teologi Buddhisme 
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Mahayana, khususnya jalan Bodhisattva. Penelitian ini menunjukkan bahwa landasan 
spiritual bagi pola makan nabati ditemukan dalam tiga pilar utama: ahiṃsā (nirkekerasan), 
paṭiccasamuppāda (hukum saling ketergantungan), dan karuṇā (welas asih aktif). Dengan 
demikian, vegetarianisme tidak hanya dipandang sebagai pilihan gaya hidup, tetapi sebagai 
ekspresi iman yang otentik dan konsekuensi logis dari sumpah Bodhisattva untuk 
membebaskan semua makhluk dari penderitaan. 

KBI menerjemahkan landasan teologis ini ke dalam praktik melalui tiga pendekatan yang 
berbeda: kewajiban mutlak bagi para biku dan biksuni, kewajiban kolektif di seluruh 
lingkungan wihara, dan anjuran fleksibel bagi umat awam yang umumnya menjalankannya 
pada hari-hari suci Uposatha. Aksi kolektif ini disebarluaskan secara sistematis melalui tujuh 
lembaga otonomnya Sangha Agung Indonesia (SAGIN), Majelis Buddhayana Indonesia 
(MBI), Sekretariat Bersama Yayasan-yayasan Buddhayana (Sekber Yabuddhi), Paguyuban 
Warga Usia Lanjut Bahagia (Wulan Bahagia), Wanita Buddhis Indonesia (WBI), Sarjana dan 
Profesional Buddhis Indonesia (SIDDHI), dan Sekretariat Bersama Persaudaraan Muda-
Mudi Vihara-vihara Buddhayana Indonesia (Sekber PMVBI) di mana masing-masing 
memiliki perannya sendiri dalam mempromosikan praktik ini.  

Melalui implementasi yang komprehensif ini, KBI berhasil mentransformasikan ajaran 
welas asih yang abstrak menjadi sebuah praktik etis yang konkret. Pilihan untuk tidak 
mengonsumsi daging diartikulasikan sebagai respons spiritual terhadap sistem kekerasan 
terstruktur dalam industri peternakan modern dan sebagai kontribusi nyata umat Buddha 
dalam menghadapi krisis lingkungan global. Pada akhirnya, praktik ini membingkai pola 
makan nabati sebagai sebuah jalan spiritual yang otentik demi keharmonisan dan 
kebahagiaan seluruh alam semesta. 
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